7.8 PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
MPP NYAWIJI Jalan Brantas Kelurahan Werungotok
Telp/Fax/ (0358) 3510097, Email : dpmptsp@nganjukkab.go.id

KEPUTUSAN DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU KABUPATEN NGANJUK
NOMOR : 100.3.3/ 40 /K/411.308/2025

TENTANG

PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA DI LINGKUNGAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU KABUPATEN
NGANJUK TAHUN 2025 - 2029

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU KABUPATEN NGANJUK

Menimbang : Bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 4 ayat (1) dan
(2) Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 13 Tahun 2017
Tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Nganjuk Nomor
17 Tahun 2014 Tentang Indikator Kinerja Utama
Pemerintah Kabupaten Nganjuk Tahun 2014 - 2018, perlu
menetapkan Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Dinas
Penanaman Modan dan PTSP Kabupaten Nganjuk Tahun
2025 - 2029 yang ditetapkan dengan Keputusan Dinas
Penanaman Modal dan PTSP Daerah Kabupaten Nganjuk

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional:

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintah Daerah sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja;

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 Tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

6. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor PER/09/M.PAN/5/2007 Tentang
Pedoman Umum Penetapan Indikator Kinerja Utama di
Lingkungan Instansi Pemerintah;



Memutuskan

10.

11

12.

13,

14.

Peaturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi birokrasi Nomor 29 Tahun 2010
tentang Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan
Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah,;
Peraturan Menteri Dalam negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan , Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Dan rencana Keja Pemerintah;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2014
Tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah;
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 02 Tahun
2012 Tentang Tata Cara Penyusunan RPJPD, RPJMD,
Rencana Strategis SKPD, RKPD dan Rencana Kerja
SKPD;

. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 6 Tahun

2024 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2045;
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun
2025 Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-
2029;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 6 Tahun 2022
tentang Kedudukan,Susunan Organisasi, Tugas dan
Fungsi serta Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten
Nganjuk

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 29 Tahun 2025
Tentang Rencana  Strategis Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2029

KEPUTUSAN KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PTSP DAERAH KABUPATEN NGANJUK TENTANG
PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA DI
LINGKUNGAN DINAS PENANAMAN MODAL DAN PTSP
DAERAH KABUPATEN NGANJUK.



KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Dinas Penanaman
Modal dan PTSP Daerah Kabupaten Nganjuk, dengan
rincian sebagaimana tercantum dalam lampiran yang
merupakan satu kesatuan dan bagian yang tidak
terpisahkan dari Keputusan ini.

Indikator Kinerja Utama sebagaimana dimaksud pada
Diktum KESATU,Merupakan acuan ukuran kinerja yang
digunakan oleh Dinas Penanaman Modal dan PTSP Daerah
Kabupaten Nganjuk dalam menetapkan rencana kinerja
tahunan, menyampaikan rencana kerja dan anggaran,
menyusun dokumen penetapan kinerja, menyusun laporan
akuntabilitas kinerja serta melakukan evaluasi pencapaian
kinerja sesuai dengan dokumen Rencana Strategis
(RENSTRA) Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2029.

Indikator Kinerja Utama sebagaimana dimaksud pada
Diktum KESATU, disusun dengan mengacu kepada
Indikator Kinerja Utama Pemerintahan Kabupaten
Nganjuk.

Keputusan ini berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Nganjuk

Pada tanggal 09 0k ToBT & 2025
Plt Kepala Dinas Penanaman Modal Dan

Pelayanan Terpadu Satu Pintu

“NIP. 19668’1,0’ 199203 1 011
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